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ABSTRAK 

Proyek merupakan suatu kegiatan yang terdiri dari aktivitas-aktivitas dalam jangka waktu tertentu 
dan mempunyai tujuan berdasarkan ketepatan walctu, ketepatan penggunaan anggaran dan kualitas 
dari kegiatan proyek yang sesuai dengan harapan stakeholder yang telah ditetapkan sebelurn 
pelaksanaan proyek Dalam pelaksanaan proyek terdapat risiko-risiko yang munglan timbul yang 
perlu diperhatikan adalah risiko yang bersifat merugikanUntuk mengetahui risiko negatif digunakm 
pendekatan proyek risk management. Proyek risk management dapat mengidentifikasi risiko-risiko 
negatif yang munglan timbul dalam suatu proyek. Fokus dari manajemen risiko proyek adalah 
melakukan mitigasi terhadap risiko-risiko negatif yang menyebabkan terhambatnya pencapaim 
objective proyek yaitu waktu, kualitas hasil proyek & biaya pmyek.Dalam makalah im, framework 
yangdigunakan dalam melakukan manajemen risiko proyek adalah AS/NZS 4360:2004. Framework 
ini memberikan tekanan pada risk assessment yang ~nenggunakan tools yang bisa digunakan untuk 
risiko yang bersifat multikriteria, mengingat cakupan risiko pada pmyek sangat luas dan beragam 
Penggunaan analytical hierarchy process (AHP) membantu pemilik atau pimpinan proyek dalam 
melakukan risk assessment, terutama dalam ha1 nienentukan likelihood dari risiko-risiko yang telah 
diidentifiii. Hasil akhimya berupa penentuan peringkat risiko, dimana terdapat prioritas risiko dan 
mitigasi untuk masing-masing prioritas risiko tersebut. Makalah ini rnemperlihatkan kegunaan dari 
AHP dalam proses pengambilan keputusan suatu proyek, sehingga pada akhimya para risk owner 
clan stakeholders mengetahui apa saja yang dapat menjadi kendala dalam pencapaian tujuan proyek 
serta cara mitigasinya. 

Kata kunci: manajemen risiko pmyek, riskmsessment, AHP, ~nanajemen risiko 

The project is an activity that consists of activities in a given period of time and have a purpose 
based on the timeliness. accuracy and quality of budget use project activities in accordance with the 
expectations of stakeholders that have been establishedprior to project implementation. 
In the implementation of the project there are risks that may arise that need to be considered is risk 
adverse. To determine the risk of negative use project risk management approach. Project risk 
management can identi& negative risks that may arise in a project. The focus of the project risk 
management is to mitigate the negative risks that impede the achievement of the project objectives 
that time, the quality of the project and the project cost. 
In this paper, the pamework used in conducting project risk management is AS / NZS 4360: 2004. 
This~ameworkputs pressure on the use of risk assessment tools that can be usedfor risks that are 
multiple criteria, given the risks imfolved in the project scope is very broad and diverse. The use of 
analytical hierarchy process (AHP) helps the owner or project leaders in conducting risk 
assessment, especially in terms of determining the likelihood of risks that have been identijied. The 
end result is a ranking of risk, where there is a risk prioritization and mitigation for each priority 
r i s k  It demonstrates the usefulness ofAHP in the decision-making process of a project, so that in 
the end the risk owners and stakeholders know what can be an obstacle in achieving the project 
objectives and how mitigation. 

Keywords: Project ri.rk management, risk assessment, AHP, risk management 
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1. PENDAHULUAN 

Proyek me~p'dkan kegiatan yang 
mempunyai waktu tertenty berbeda dengan 
perusahaan yang dilmpkan dapat 
berkelanjutan Parameter kesuksesan suatu 
proyek ditentukan dari ketepatan waktu 
dalam menyelesaikan proyek, dana yang 
digunakan dalam proyek dan hasil yang 
mempunyai kualitas sesuai dengan tujuan 
proyek. Perubahan yang terjadi pada 
linglcungan proyek &pat menjadi hambatan 
dari pelaksanaan proyek Setiap proyek 
mempunyai lingkungan proyek dengan 
tingkat ketidakpastian yang berbeda 
tergantung pada konlpleksitas dari rencana 
dan desain proyek, para pelaku dalam proyek, 
sumber daya (material, peralatan, dana), 
cuaca, lingkungan ekonomi dan politrk serta 
regulasi di tempat proyek dilaksanakan 
Suatu proyek tidak lcpas dari risiko-risiko 
yang mungkm muncul saat pra-pelaksanaan, 
pelaksanaan dan sesudah pelaksanaan 
proyek. Risiko-risiko yang dirnaksud dalam 
tulisan ini adalah risiko yang bersifat 
merugikan yang mengalubatkan tujuan 
proyek tidak tercapai. 
Indonesia merupakan negara penghasil 
rninyak bumi, dan salah satu alat penyalur 
dari minyak bumi dengan menggunakan pipa 
Makalah ini akan membahas mengenai pipa 
yang menyalurkan minyak bumi dengan 
melihat project cross countrypipeline laying. 

2. KERANGKA TEORITIS 

Project Risk Management 
Project bersifat temporary yang berarti 
adanya awal project dan akhir project dan 
menghasilkan unique product, service or 
result, yaitu project menghasilkan produk 
yang belum pernah dilaksanakan Ciri dari 
project diungkapkan dalam definisi yang 
terdapat pada PMBOK @Guide dan juga oleh 
C.H. Loch, Arnoud DeMeyer, Michael T. 
Pick 
"Project is a temporary endeavor undertaken 
to create a unique product or service." 
(F'MBOK. 2000) 
‘Reject can be defined as a sequence of 
activities undertaken to accomplish a 
temporav endeavor to create a unique 
product or service. " (PMBOK. 2000) 

Ketidakpastian yang terdapat dalam 
lingkungan project mempengaruhi 
keberhasilan dalam mencapai tujuan dari 

project. Tujuan project meliputi ketepatan 
waktu pengerjaan project dengan 
menggunakan dana sesuai dengan budget 
serta mencapai kualitas dari project yang 
direncanakan Untuk mencapai tujuan 
project, dipedukan project team yang 
berkompeten dalam menjalankan project 
mulai dari saatproject dmulai hinggaproject 
dinyatakan selesai. Pada defiisi project 
management dari PMBOKB guide di bawah 
ini menyatakan bahwa pengetahuan. 
keahlian, tools dan tekruk yang diterapkan 
pada setiap aktivitas-aktivitas project untuk 
mencapai tujuan dari project dan juga 
memenuhi kebutuhan stakeholder. 

Definisi Project management: 
Project management is "the application 
ofknowledge, skills, tools, and techniques 
to project activities in order to meet or 
exceed stakeholder needs and 
expectations@om a project. " (F'MBOK @ 
2000) 

Definisi Project risk management: 
Project risk management is defined as 

. "the art and science of ident~fLing and 
responding to project risk throughout life 
of a project and in the best interest of its 
objectives. "(Loch, C.H.et al. 2006) 

Gambar 1 memperlihatkan tabapan-tahapan 
dalam project risk management yang sama 
dengan tahapan padar project management, 
namun pada project risk management, risiko- 
risiko negative yang munglun timbul dan 
menyebabkan tiga unsw pada project 
management (time, cost, quality) tidak dapat 
terpenuhi. 

Gambar 1 memberikan memperlihatkan 
tahapan-tahapan dalam project management 
disertai dengan risk management yang 
menggunakan enterprise risk management 
ji-amework dari ASfNZS 4360:2004. 

Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
TahaD vertarna: Project feasibility study 
Tahap pertarna dalam project risk 
management adalah melakukan feasibility 
study dengan melakukan pernbuatan desain 
awal, estimasi biaya proyek, jadwal untuk 
seluruh proyek, mempelajari teknologi yang 
akan digunakan, situasi ekonomi, polibk, dan 
lingkungan proyek dan juga melakukan 
Environment Impact Assessment (EIA) atau 
analisis dampak 1ingkunganHasil yang 
diperoleh adalah feasibility report. 
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Tahau kedua: Project appraisal 
Penilaian terhadap hasil tahap pertama oleh 
investor dan pernerintah yang berwenang. 
Tahau ketia: Project planning 
Setelah project disetujui, tahap selanjutnya 
adalah roelakukan perencaman project 
dengan membuat swpe of work, aktivitas 
peke rjaan, struktur organisasi proyek, 
parameter dari project control, alokasi 
resource. 
T a h a ~  keemoat: Detailed survey and land 
acquisition 
Perencanaan yang dihasilkan pada tahap ke 
tiga memerlukan dukungan data yang lebih 
akurat dengan melakukan survey yang detail. 
T a h a ~  ke1ima:Design and detailed 
engineering 
Setelah mendapatkan data dari hasil survey, 
project team membuat desain dan 
menentukan material yang digunakan, 
menghitung estimasi dari biaya material 
Tahau keenam: Works contract preparation 
Works contract preparation dilakulcan 
bersamaan dengan tahap ke empat, ,yaitu 

mempersiapkan rekanan dalam pelaksanaan 
project dengan mempersiapkan kontrak 
ke rja. 
Tahau ketuiuh: Materials procurement 
Projectteam menentukan vendor untuk 
mendapat material yang sesuai dengan 
perencanaan mulai dari spesifikasi produk 
sampai harga dan waktu pengiriman dari 
material-material tersebut. 
Tahau kedelma~Project monitoring and 
control 
Project monitoring and control dilakukan 
tidak hanya setelah project dilaksanakan 
tetapi juga saat dilakukannya project 
planning. 
Tahav kesembilan: Implementation and 
commissioning 
Project team melaksanakan project plan. 
Pada saat melakukan kesembilan t a l q  di 
atas, enterprise risk rnanagementfi.amework 
diterapkan pula pada setiap tahapan, sehingga 
setiap tahap terdapat rencana mitigasi bila 
risiko te rjadi. 

I I 

t 1 
I Project monitoring & Control 

Project 
Feasibility 

study 

I I 
Gaxnbar 1. Project risk management 

Sumber: PMBOK 2000 
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Enterprise Risk Management ~amework lebih besar. Apabila dikaitkan 
dengan project ymg hendak dilaksanakan, 

Enterprise risk managementj?amework pada peran stakeholder di sim menunjang 
project ini menggunakan ASMZS kesuksesan project tersebut, melalui 
4360:2004. Alasan penulis menggunakan penentuan factor-faktor risiko yang bisa 
j?amework ini karena peranan dari menghambat tercapainya objective dari 
stakeholder dalam setiap langkah dari project. 
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Gambar 2. ERM framework: A S M S  4360:2004 
Surnber: Risk management: A8WZS 4360:2004, Standards Australia & Standards New Zealand 

*Cross-country 
petroleum pipelines 

athe most energy- 
efficient, safe, 
environmentally, 
friendly, and 
economical means for 
transporting 
hydrocarbons (gas, 
crude oil, and finished 
product) over long 
distances within a 
country and between 
countries 

Management 
.Enterprise Risk 
management 
framework: 
AS/NZS 4360: 
a+ AHP 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

Keranga Pemikiran 

Gambar 3 menjelaskan rnenggunaan dari 
tools dalam suatu proyek agar proyek dapat 
memenuhi laiteria kesuksesan yang terdiri 
dari 3 kriteria yaitu waktu penge jaan 
biaya proyek dan kualitas dari hasil 
penge jaan proyek 

Penggunaan AHP pada risk 
assessment 

,Vetode Analytical Hierarchy Process atau 
yang dikenal dengan AHP dipergunakan 
dalam risk assessment dalam project ini 
untuk mengetahui ranking dari likelihood 
salah satu komponen dari overall risk. 

Sedangkan definisi AHP adalah: 
Metode Analytical Hierarchy Process 
merupakan rnetode yang digunakan uIltuk 
pengambilan keputusan yang efektif atas 
persoalan kompleks dengan jalan 
menyederhanakan dan rnempercepat proses 
pengambilan keputusan. (Saaty T.L,. 1993) 

Thomas L. Saaty menyatakan bahwa rnetode 
AHP pada dasarnya melalui tahap-tahap 
sebagai berikut: 

1. Memecah-mecahkan suatu situasi 
yang kompleks, tak be-, ke 
dalam bagian-bagian komponennya; 

2. Menata bagian atau variable ini 
dalam suatu s u s u m  hierarki; 
memberi nilai numerik pada 

1-mu 

CERT 
w m  
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pertimbangan subyektif tentang 
relatif pentingnya setiap variable; 

3. Mensintesis berbagai pertimbangan 
ini untuk menetapkan variable mana 
merniliki prioritas paling tinggi dan 
bertindak untuk mempengaruhi 
hasil pada situasi tersebut 

3 HASlL PENELITIAN DAN 
DISKUSI 

Para executive menklasifikasikan risiko 
berdasarkan various potential sources dari 
risiko-risiko pada project cross country 
pipeline laying. Hasil brainstorming tersebut 
berupa summary general categories of 
risk @ey .2000) 

Pada project cross country pipeline laying 
ditetapkan 5 kategori risiko yaitu: 

Technical risk 
Risiko-risiko yang disebabkah oleh 
kegiatan yang berkaitan dingan . 
pemasangan pipa mulai dari 
perencanaan hingga pelaksanaan, 
pemasangan dan perawatan 

Financial, economic & political risk 
Risiko yang disebabkan ole11 situasi 
politik, keadaan ekonomi suatu negara 
dan keadaan keuangan dani project 

Organizational risk 
Risiko yang disebabkan oleh organsiasi, 
lingkungan organisasi, pemeran dalam 
organisasi 

Acts ofGod 
Risiko yang disebabkan oleh bencana 
dam 

Statutory clearance risk 
Pembebasan tanah 

Project :Cross-country petroleum 
pipelines 

Sebagai contoh kasus diambil dari penelitian 
Dey et al, (1996) mengenai project 
pemasangan pipa minyak di India yang 
melewati negara lain dan melewati sungai, 
panjang pipa adalah 1.300 kilometer dan 123 
kilometer untuk pipa tambahan. Pipa didesain 
untuk mengahkan 5 juta ton per annum 
(MMTPA). Project ini juga membangun 3 
pump stations, satu pumpingldelivery station, 
dua scraper station, empat delivery stations 
dan dua terminal stations. Estimasi biaya 
sebesar 600 juta US dollar. 

Pernasangan pipa untuk pendistribusian 
minyak jarak jauh merupakan bentuk 
penghematan energy karena bahan bakar 
yang digunakan tidak sebanyak 
menggunakan angkutan darat seperti 
truk.Komnunikasi dan konsultasi antara para 
stakeholder dilakukan pada setiap tahapan 
dari enterprise risk management framework, 
rnaka perlu mengetahui siapa saja 
stakeholder clan keterlibatan stakeholder 
dalam project. Dalam pelaksanaannya, 
project perlu mernperhatikan seluruh 
aktivitas yang untuk pencapaian tujuan 
project, yang dipengaruhi oleh stakeholder, 
termasuk keahlian, pengetahuan yang 
dirniliki oleh stakeholder. Stakeholder, 
stakeholder requirement serta concerns pada 
project cross-country petroleum pipelines 
t e r p b a r  pada tabel 1 

Tabel 1 memberikan gambaran mengenai 
stakeholders, requirements dan concerns. 
Sumber @a manusia dalam suatu proyek 
memegang peran penting karena dalam 
melaksanakan manajernen risiko setiap tahap 
harus selalu dikomunikasikan dan juga 
dilakukan monitoring agar kejadian risiko 
dapat terdeteksi lebih awal, sehingga para 
pengambil keputusan dapat mempersiapkan 
mitigasi yang paling tepat. 

Berikut ini menrpakan tahapan-tahapan 
dalam penempan AHP pada project cross 
country pipeline laying (Dey et al, 1996): 

Step 1: Structuring the elements of the 
problem into a hierarchy 
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Tabel 1. Stakeholder, tugas dan hal-ha1 yang perlu diwaspadai 

Stakeholders uirentents - - . ..-.- .- . . . Yq.. - .. .. . -. .- .. . .. ... . .... - .. 
Project owner Dapat memenuhi tujuan dari 

organisasi dengan memhuat 
strategi yang tepat 

Project manager M m p u  menyelesaikan proyek 
dengan waktu, biaya dan 
kualitas yang tepat 

Concerns 
. , -- - ... . . -. . -. - - . -. - - . , - ... - - . - . . 
Ifarus waspada terhadap ketidak 
berhasilan dalam mencapai 
parameter kesuksesan proyek. 
Harus waspada terhadap waktu 
untuk proses perijinan dun 

perolehan/turunnya dana proyek. 
Kurangnya informasi mengenai 
analisis yang terkait dengan proyek 
Waspada terhadap tim yang kurang 
baik 

Owner's project planning, Mampu menyiapkan laporan Ketidak-lengkapan laporan 
design and implementation kelayakan proyek herupa kelayakanproyek 
POUP rencana, disain dan Survey yang kurang memadai 

melaksanakan proyek dengan Tidak ada ketentuan yang jelas 
jelas untuk pembebasan status dari 
Terlibat secara langsung tempat di mana proyek akan 
d a h  pelaikanaan pemb uatan dilaksanakan. 
lapor& kelayakan proyek 

M e r ' s  project feasibility Menyediakan informasi terkait Informasi yang sulit didapat 
andysis group dengan proyek Keterlibatan pihak yang tidak 

Melakukan analisis, terkait 
menyiapkan dokumen- Waktu menunggu dari penjelasan 
dokumen dari konsultan, waktu menunw -- 
Mempersiapkan perijinan perijinan 

Owner's operations group Proyek berjalan lancar sesuai Permasalahan dalam proyek 
rencnan Tidak terdapat instruksi yang jelas 
Terdapat instruksi yang 
pelaksanaan yang jelas 

Ministry/government Pembuat kebijakan mengenai Adanya informasi yang tidak 
p r o ~ k  lengkap dalam proposal proyek 
Keterkaitan proyek dan politik Kemungkinan proyek menjadi 
Dohmen-dokumen terkait hambatan untuk aktivitas lain 
dengan proyek Tidak ada dokumen 

ConsuP~ntdcontraa'ors Kejehan batasan pekerjaan Pekerjaan tidak jelas 
/suppliers untuk konsultan Masalah dalam berkomunihi 

Kurangnya penerapan leknologi 
yang tepat 

Roject dfededpeople Pengembangan maryarakat ke Pengaruh terhadap lingkungan 
kehidupan yang lebih baik masyarakat 
Kompensasi yang sepadan bila In$-astrutur yang adaterkena 
kekena imbas proyek dampak saat pelaksanaan proyek 
Peluang untukpencari kerja 

Sumber: Dey, Prasanta Kumarpr, (2004), Analytic hierarchy process helps evaluate project in 
Indian oil pipelines industry. 
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GOAL 

factors Technical Risk 

Riskiness of 
pipeline laying 

Financial, 
Economical & 
Political Risk 

Organizational Fi Clearance risk I ..= mL= 
owner's proj GR 

Sub 
factor seledion 

selection consultants 

Engineering & 

Medium risk 8 High risk n 
Garnbar 4. Hi& Risiko 

Sumber. Dey, Prasanta KwnarDr, (2004), Analytic hierarchy process helps evaluate project in 
Indian oil pipelines industry 

Setelah melakukan dekomposisi dalam Step 2: Develop the relative weights of the 
bentuk hierarchy, tiaptiap faktor dalam various elements 
hierarchy ditentukan comparison matrix-nya Langkah berikutnya adalah melakukan expert 
sehingga mendapahn likelihood untuk tiap- judgment dengan membuat pair comparison 
tiap risk factor clan risk sub fmor (tabel 2) matrixdengan mengacu pada skala dari 

Tlmmas Saaty. 
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Tabel 2. Skala comparison Thomas Saaty 
IrrremScy of 
impmaamea fprfinitkm Explanations 

1 Egraal importance Two activities contribute ecp~a!l?r 
to th& objectix* 

3 \X9eak impnnancc of m e  ever csrha+ Experience and judgement slightly 
kn-crrtr one adivity over another 

3 E+scmL.zl oa- Hm3ng impoaaraEce E&~;mdju*cmrnr favour 
one activity over another 

7 Dem- impn-mrtlcc Am aciisity is shangly h'c-owzed 
and its doruinanco is demenstratad 
in practice 

9 A k h t e  impmantce The evidene Cawnming one 
activity over another is of the 
highest possible order of 
affurnaticm 

SJ,6.8 Intermediate values \\-hen arm-* is m e d e d  
Between the WO ad-c 
pl*l3Tlemts 

Note: OIf activity i has (arc rR the abve nrm--0 numbers assigwd to it u-he~~ a-red 
viith activity j, then j has the reprocal value tvhm mmpamd with i 

Penentuan dari pair comparison matrix pada 
ganlbar 5 n~rupakan llasil dari para internal 
stakeholder yang juga berperan sebagai risk 
owner. Setelah pair comparison matrix risk 
factor, dibuat pula pair comparison matrix 
untuk risk sub-factors. Hasil perhitungan 
AHP menghasilkan likelihood risk factor dan 
likelihood risk sub factor yang merupakan 
local persentase, lmya membandingkan risk 
subfactor dari tiap-tiap risk factor, factor- 
faktor risiko terlihat pada gambar 3. 

Step 3: Synthesize and determine likelihoods 
of levels of risks 

Tahapan ke 3 merupakan tahapan yang 
me~nberikan urutan pada risiko untuk risk 
sub-factors berdasarkan likelihood global 
precentage (GP) yang dipemleh dari hasil 
perkalian likelihood risk factor dan likelihood 
LP risk factors. Likelihood LP merupakan 
likelihood yang dipemleh dari comparison 
matrix menggunakan AHP, sedangkan 
likelihood GP merupakan hasil perkalian dari 
likelihood risk factor dengan likelihood LP. 

Tabel 3: Severity* 
Risk Factors Time over Cost over- 

-run (in run (in 
Month) Millions US 

'Scope change 8 90 
Engineering & 5 30 
design change 
Technology 6 20 
selection 
Land acquisition 4 0 
Contractors 6 30 
capability 
Vendors 8 30 
capability 
Calamity 12 90 
abnormal 
Implementation 3 0 
methodology 
Fund availability 2 0 

Improper estimate 2 0 

Material risk 3 0 

Sumber: Dey, Prasanta Kurnar,Dr, (2002), 
Tahapan benkutnya dalam AHP adalah Project Risk Management: A Combined 
membuat prioritas risiko-risiko yang telah Analytic Hierarchy Process and Decision 
diidentifiisi. Dengan penilaian dari para Tree Approach 
ahli, hasilnya adalah sebuah matriks yang * nilai dari tabel 3 given 
berisi likelihood risiko serta menentukan 
risiko-risiko apa saja yang tennasuk ke dalarn 
low risk, medium risk dan high risk 
Komponen lain dari overall risk adalah 
severity. Untukprojecl cross country pipeline 
laying ini, pengukuran severity (nilai dari 
severity adalah given)memperhitungkan 
expected time over-run dan cost over-run dari 
project. 

Risk evaluation involves comparing the level 
ofrisk found &ring the analysisprocess with 
risk crileria established when the context was 
considered. (AS/NZS 4360:2004) 
Untuk rnengetahui letak dari masing-masing 
risiko, dilihat dari risk score yang terbagi 
dalam low risk, medium risk dan high risk. 
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Dan untuk mengetahui besarnya risiko maka 
digunakan rumus: 
risk = likelihood x severity. 

Hasil perkalian likelihood dan severity 
merupakan keseluruhan risiko, dan untuk 
project ini terdiri dari overall risk untuk time 
overrun dan overall risk untuk cost overrun. 

Risiko-risiko yang telah memperhitungkan 
likelihood clan severity dimasukkan dalam 
risk map berdasarkan range low, medium dan 
high. Dari risk map, kita dapat menentukan 
risk tolerance. Risk tolerance memberikan 
acuan dimana risiko-risiko yang berada & 
atas garis risk tolerance perlu mendapat 
perhatian untuk mitigation plan. Risk map 

pada gambar 5 memperlihatkan risiko-risiko 
yang berada di atas garis risk tolerance dan 
yang berada di bawah garis risk tolerance. 

Risk tolerance merupakan suatu batasan yang 
ditentukan oleh pengambil keputusan dalam 
project team berdasarkan seluruh informasi 
yang terdiri dari project plan, expert opinion, 
feasibility report, clan resources. 

Risk map memudahkan project team rnelihat 
risiko-risiko yang memerlukan mitigasi dan 
risiko-risiko yang dapat diterima. Penentuan 
range (low, medium and high risk) dalam risk 
map tergantung pula pada pengambil 
keputusan dalam penentuan risk tolerance. 

High 

Medium 

Calamity normal 

inflation rlsk 
* Environment 

clearance 
Low 

, ,- .-- /"A -. -- .*.- -.- - . -"A -------,-"--w----,--" ,"--*-.* 

Low Medium High 

Likelihood 

Garnbar 5. Risk Map 

Hal-ha1 yang perlu dimonitor dan dikontrol 
Risk monitoring and control is the process of adalah risk management plan, risk response 
keeping track of the identijied risk plan, plan, project communication, scope change, 
monitoring residual risb and idenhfiing new implementing, dan semua aktivitas dalam 
risks, ensure the execution risk plans and project. 
evaluating their effectiveness in reducing Scope change risk merupakan risiko yang 
risk. (PMBOK@ Guide, page 144). rnemberikan impact dan probability yang 

paling besar sehingga perlu mitigasi salah 
satunya berupa mitigasi yang bisa 
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mengurangi kemungkman te rjadinya risiko 
tersebut dengan melakukan studi kelayakan 
proyek yang dilakukan secara leblh detail dan 
mempertimbangkan aspek-aspek yang terkait 
dengan proyek. Dan project team 
mempersiapkan pula rencana lain bila risiko 
tersebut te jadi, misalkan karena keadaan 
tanah dari ternpat yang semula direncanakan 
untuk pemasangan pipa sulit untuk digali 
maka jalur dari pemasangan pipa hams 
diubah dan jarak pemasangan pipa bertambah 
besar,' sehingga waktu dan biaya meningkat. 

Hasil monitoring dan control dapat berupa 
risk database, updates to risk ident$cation 
checklist dan juga unplanned responses untuk 
risiko yang dianggap memberikan dampak 

yang besar dan kemungianan terjadi juga 
sering. 

Risk monitoring dan control hams dilakukan 
secara terns menerus, mulai saat project 
planning sampai implementing and 
commissioning sehingga risiko-risiko yang 
bisa menyebabkan tidak tercapainya tujuan 
dari proyek bisa dicegah, dipindahkan atau 
bahkan dihilangkan agar time, cost dan 
quality yang telah ditentukan tercapai. 

Dari risk map, project team dapat 
menentukan mitigasi melalui 4 cara, antar 
lain: to avoid, to reduce, to transfer atau to 
absorb. 

Nhnrr 

CERT 

Gambar 6. Mitigasi Risiko yang Menjadi Prioritas 

Project ini telah merumuskan beberapa 
mitigasi untuk risiko-risiko yang berada di 
atas garis toleran Risiko scope change 
dimitigasi dengan melakukan penelitian yang 
dapat memberikan dampak negatif terhadap 
seluruh tujuan dari project, misalnya dengan 
perubahan jalur pemasangan pipa akan 
mengakibatkan bertambah panjangnya jalur 
pemasangan pipa yang bisa mengakibatkan 

dana yang dibutuhkan bertambah dan juga 
waktu pemasangan lebih lama. 

Pengetahuan dari project team mengenai 
teknologi yang akan digunakan sangatlah 
penting dan informasi mengenai mitra bisnis 
dalam project ini mitra bisnis adalah 
kontraktor, vendor dan konsultan serta 
hubungan baik dengan mitm bisnis tersebut, 
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karena pemilihan mitra bisnis yang tepat 
untuk project dapat menurunkan tingkat 
risiko negative yang munglan timbul. Risiko 
yang disebabkan oleh cuaca ditangani dengan 
pembuatan schedrrle yang tepat, misalkan 
dalam project permsangan pipa, penggalian 
tempat pipa sebaiknya dilakukan saat m u s h  
kemarau karena musim hujan sering 
mendatangkan banjir yang bisa menyebabkan 
@an tergenang air. 

4 KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Project risk management menggunakan 
ERM framework ASINZS 4360:2004 
memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai risiko-risiko yang dipnoritaskan 

Risiko merupahn perkalian dari likelihood 
dan severily, dan salah satu tools untuk 
menghitung likelihood adalah AHP,) . AHP 
~nenghasilkan risk ranking berdasarkan 
likelihood. Severity, dalam ha1 ini given, dari - 
expected cost overrundantime overrun. 

AH. me- tools yang dapat digunakan 
unkuk menemkan ranking risiko dan 
memberikan nilai likelihood dalam suatu 
proyek. Hasil dari perhitungan pada proyek 
pemasangan pipa minyak bumi memberikan 
peringkat risiko terbesar adalah pada 
perubahan yang te jadi pada putusan secara 
menyeluxuh, karena dapat mengakibatkan 
perubahan waktu dan biaya 

Saran 
Gambaran risiko yang mempunyai dampak 
negatif paling besar terhadap kegagalan 
proyek, dapat rnembantu para pengelola 
proyek untuk mempersiapkan rnitigasirisiko 
sehingga tujuan project tercapai, dengan 
mempertimbangkan parameter kesuksesan 
dari project yaitu time, cost dan quality. 
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